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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan tutupan lahan di 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Wae Tomu, Kota Ambon, dengan 

menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). Data  yang 

digunakan untuk analisis perubahan tutupan  lahan yaitu citra satelit 

Landsat 7 untuk tahun 2013 dan citra satelit tahun 2018 dan tahun 

2023. Tutupan  lahan  diklasifikasi  berdasarkan  SNI  7465:2010. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa lahan terbangun mengalami 

pertambahan luasan pada periode tahun 2013, 2018 dan 2023, berbeda 

dengan lahan pertanian dan lahan bukan pertanian yang mengalami 

penuruna luasan. Selain itu, penelitian ini memberikan wawasan yang 

berharga tentang dampak perubahan iklim, area rentan terhadap 

bencana alam, serta potensi pengelolaan sumber daya alam yang lebih 

berkelanjutan. Informasi yang dihasilkan juga dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya pelestarian lingkungan di 

wilayah DAS Wae Tomu, menjadikannya sumber data penting bagi 

pengambil kebijakan, dan menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut 

dalam upaya menjaga keberlanjutan lingkungan di wilayah ini dan 

wilayah serupa di masa depan 

 

A B S T R A C T 

This study aims to analyze land cover change in the Wae Tomu 

Watershed, Ambon City, using Geographic Information Systems (GIS). 

The data used for the land cover change analysis were Landsat 7 

satellite images for 2013 and satellite images for 2018 and 2023. Land 

cover was classified based on SNI 7465:2010. The results of this study 

show that built-up land experienced an increase in area in the 2013, 

2018 and 2023 periods, in contrast to agricultural land and non-

agricultural land which experienced a decrease in area. In addition, 

this research provides valuable insights into the impacts of climate 

change, areas vulnerable to natural disasters, as well as the potential 

for more sustainable natural resource management. The information 

generated can also increase public awareness of the importance of 

environmental conservation in the Wae Tomu watershed area, make it 

an important data source for policy makers, and serve as a basis for 

further research in an effort to maintain environmental sustainability 

in this and similar areas in the future. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan keragaman ekosistem dan sumber daya 

alam. Salah satu aset penting dalam lingkup alam Indonesia adalah Daerah Aliran Sungai (DAS) yang 
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memainkan peran sentral dalam mengatur aliran air, menyediakan air bersih, dan mendukung 

berbagai kehidupan di sekitarnya (Latue & Rakuasa, 2023). Kota Ambon, sebagai salah satu pusat 

perkotaan di Indonesia Timur, memiliki DAS yang kritis, yakni DAS Wae Tomu (Rakuasa, Sihasale, 

et al., 2022). DAS ini memiliki peranan penting dalam menjaga keberlanjutan ekosistem serta 

menyokong kehidupan masyarakat di sekitarnya (Latue & Latue, 2023).  

Menurut Salakory & Rakuasa, (2022), Daerah Aliran Sungai (DAS) Wae Tomu, yang terletak 

di Kota Ambon, adalah salah satu aset alam yang sangat penting untuk dijaga kelesetariannya. 

Wilayah ini memiliki peran yang signifikan dalam menyediakan sumber daya air, ekosistem yang 

mendukung kehidupan, serta berbagai kegiatan sosial dan ekonomi bagi penduduk lokal. Namun, 

seperti banyak daerah lainnya di Indonesia, DAS Wae Tomu mengalami perubahan tutupan lahan 

yang cepat akibat berbagai faktor yang terkait dengan pertumbuhan perkotaan dan aktivitas manusia 

(Latue et al., 2023). Oleh karena itu, analisis psuerubahan tutupan lahan di DAS Wae Tomu 

menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) menjadi sangat relevan dan penting. 

Menurut Rakuasa et al., (2022), Pertumbuhan penduduk yang pesat di Kota Ambon merupakan 

salah satu faktor utama yang berkontribusi pada perubahan tutupan lahan di DAS Wae Tomu. 

Kebutuhan akan perumahan, fasilitas umum, dan infrastruktur telah mendorong perubahan signifikan 

dalam penggunaan lahan, termasuk konversi lahan pertanian menjadi perumahan, komersial, dan 

industri (Latue et al., 2023). Hal ini tidak hanya mengubah karakter visual daerah ini, tetapi juga 

memengaruhi ekosistem alami serta pola hidup masyarakat lokal (Rakuasa & Somae, 2022). 

Sugandhi et al., (2022), menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi dan industrialisasi yang pesat di 

Kota Ambon telah mengundang investasi dan pembangunan berbagai fasilitas industri. Seiring 

dengan perkembangan ini, lahan yang semula digunakan untuk pertanian atau kawasan hijau dapat 

beralih fungsi menjadi kawasan industri, yang sering kali memiliki dampak lingkungan yang 

signifikan (Latue & Rakuasa, 2023). 

Menurut Rakuasa & Pakniany, (2022), perubahan tutupan lahan adalah perubahan yang 

signifikan dalam penggunaan lahan di suatu wilayah, yang dapat mencakup konversi lahan hutan 

menjadi lahan pertanian, perumahan, atau industri. Perubahan tutupan lahan ini dapat memberikan 

dampak yang signifikan pada ekosistem, lingkungan hidup, dan kesejahteraan masyarakat (Latue, 

2023). Berdasarakan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rakuasa et al., (2022), di Kota 

Ambon dijelaskan bahwa, seperti halnya banyak kota di Indonesia, perubahan tutupan lahan telah 

menjadi perhatian serius. Pertumbuhan penduduk yang pesat, urbanisasi, dan pertumbuhan ekonomi 

telah mengakibatkan tekanan yang besar pada lahan, terutama di sekitar DAS Wae Tomu (Latue et 

al., 2023). Perubahan ini dapat mengakibatkan sejumlah masalah serius, termasuk erosi tanah, banjir, 

penurunan kualitas air, dan hilangnya habitat alami (Rakuasa et al., 2022;  Muin & Rakuasa, 2023) 

Dalam konteks inilah Sistem Informasi Geografis (SIG) menjadi alat yang sangat efektif. SIG 

memungkinkan kita untuk mengumpulkan, mengelola, dan menganalisis data geografis dengan lebih 

efektif (Susan et al., 2023; Rakuasa & Latue 2023). Dengan SIG, kita dapat memantau perubahan 

tutupan lahan dari waktu ke waktu, mengidentifikasi tren yang mungkin terjadi, dan mengembangkan 

strategi pengelolaan yang tepat sesuai dengan kondisi dan tantangan yang ada (Achmadi et al., 2023). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki perubahan tutupan lahan di DAS Wae 

Tomu, Kota Ambon, menggunakan pendekatan SIG yang dapat memberikan pandangan mendalam 

tentang dinamika wilayah ini, serta memberikan landasan untuk pengambilan keputusan yang 

berkelanjutan dalam pengelolaan lahan dan sumber daya alam di daerah tersebut. Berdasarkan latar 

belakang diatas penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana SIG dapat digunakan 

sebagai alat analisis yang efektif untuk memahami perubahan tutupan lahan di DAS Wae Tomu, Kota 
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Ambon, dan bagaimana hasil analisis ini dapat membantu dalam upaya pelestarian dan pengelolaan 

DAS yang berkelanjutan. 

 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di DAS Wae Tomu yang secara geografis terletak di Kota Ambon. 

Penelitian ini dimulai dengan tahap persiapan berisi studi kepustakaan dari  buku,  jurnal,  ataupun  

dari  internet.  Studi  pustaka  dilakukan  untuk  memahami  teori-teori  dasar  yang  berkaitan dengan 

analisis perubahan tutupan lahan DAS Wae Tomu, Kota Ambon menggunakan sistim informasi 

geografis. Setelah  tahap  persiapan,  tahap  selanjutnya  adalah  pengumpulan  data.  Data  yang  

dikumpulkan  terdiri  dari  data  primer dan  data  sekunder,  dimana  pada  penelitian  ini  banyak  

menggunakan  data  sekunder.  Data  yang digunakan untuk analisis perubahan tutupan  lahan yaitu 

citra satelit Landsat 7 untuk tahun 2013 dan citra satelit tahun 2018 dan tahun 2023. Data citra satelit 

tersebut didowload dari website United States Geological Survey (USGS): 

https://earthexplorer.usgs.gov/. Data citra satelit tersebut kemudian dilakukan proses koreksi 

radiometrik dan geometrik, setelah itu dilakukan proses komposit band dan pansharpening untuk 

mempermudah dalam interpertasi dan klasifikasi tutupan lahan. Tutupan  lahan  diklasifikasi  

berdasarkan  SNI  7465:2010 tentang  Klasifikasi  Tutupan  Lahan  yang  terdiri  dari  lahan terbangun, 

lahan terbuka, lahan bukan pertanian dan badan air (Badan Standarisasi Nasional, 2010).  

 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Perubahan Tutupan Lahan DAS Wae Tomu, Kota Ambon diperoleh dari hasil pengolahan citra 

satelit Landsat  tahun 2013, 2018 dan 2023 yang divalidasi dengan obeservasi lapangan. Hasil digitasi 

dan Interpertasi menjadi dasar untuk melihata perkembangan tutupan lahan di Kota Ambon selama 

15 tahun terakhir.  Berdasarkan hasil Interpertasi citra Landsat 7 tahun 2013 tutupan lahan di DAS 

Wae Tomu didominasi oleh tutupan lahan terbangun seluas 248.92 ha atau sebesar 40.11%, lahan 

pertanian seluas 188.62 ha atau sebesar 30.40%, bukan lahan pertanian seluas 179.75 ha atau sebesar 

28.97 % dan badan air seluas 3.26 ha atau sebesar 0.53% dari total luas DAS Wae Tomu.  

Pada tahun 2018 tutupan lahan terbangun mengalami pertambahan luasan seluas 273.71 ha atau 

sebesar 44.11 %, lahan pertanian mengalami penurunan luasan seluas 166.73 ha atau sebesar 26.87%, 

bukan lahan pertanian juga mengalami penurunan luasan seluas 176.86 ha atau sebesar 28.50 % dan 

badan air memiliki luasan yaitu  3.26 ha atau sebesar 0.53% dari total luas DAS Wae Tomu. Pada 

tahun 2023 tutupan lahan terbangun mengalami pertambahan luasan seluas 335.11 ha atau sebesar 

54.00%, lahan pertanian mengalami penurunan luasan seluas 151.09 ha atau sebesar 24.35 %, bukan 

lahan pertanian juga mengalami penurunan luasan seluas 131.09 ha atau sebesar 21.12% dan badan 

air memiliki luasan yaitu  3.26 ha atau sebesar 0.53% dari total luas DAS Wae Tomu. 

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa perubahan  tutupan  lahan  tahun  2013, 2018 dan 2023 

di  DAS Wae Tomu, Kota Ambon mengalami peningkatan pada tutupan lahan terbangun,  sedangkan  

tutupan  lahan yang  mengalami  penurunan  yaitu  tutupan  lahan daerah pertanian dan tutupan lahan 

bukan daerah pertanian.  Kemudian  tutupan  lahan  yang  tidak mengalami  perubahan  hanya  tutapan  

lahan perairan.   Perkembangan   tutupan   lahan permukiman paling banyak mengarah pada utara 

dan  barat.  Laju  pertumbuhan  penduduk  Kota Ambon  tiap  tahun  dan  juga  di  dukung  dari 

semakin  meningkatnya  arus  migrasi  akibat tingginya daya tarik kota terutama sektor ekonomi bagi   

penduduk   di   wilayah   sekitarnya mengakibatkan  terus  tingginya  kebutuhan  akan ruang kota, 
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antara lain untuk permukiman, fasilitas kesehatan,   fasilitas   pendididkan,   fasilitas perdagangan,  

jasa  dan  sebagainya  menjadi  salah satu  factor  yang  memicu  perubahan  tutupan  di Daerah Aliran 

Sungai (DAS) yang berada di pusat Kota Ambon. Hal ini didukung oleh pendapat dari Sihasale et al., 

(2023) yaitu perpindahan   penduduk   dari   pedesaan   ke perkotaan,  membawa  perubahan  

substansial  dan beragam  ke  lahan  perkotaan,  baik  dalam penggunaan  lahan  dan  tutupan  lahan.   

Pertuack et al., (2023), menambahkan bahwa peningkatan jumlah  penduduk  sejalan  dengan  

peningkatan kegiatan  manusia  diberbagai  sektor  terutama sektor  ekonomi,  sehingga  kebutuhan  

akan sumberdaya lahan juga akan terus meningkat. Selengkapnya peta tutupan lahan DAS Wae 

Tomu, Kota Ambon tahun 2013, 2018 dan 2023 dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Tutupan lahan DAS Wae Tomu, Kota Ambon tahun 2013, 2018 dan 2023 

 

Analisis Perubahan Tutupan Lahan (Land Cover Change Analysis) menggunakan Sistem 

Informasi Geografis (SIG) memiliki beberapa manfaat yang sangat penting, terutama ketika 

diterapkan dalam konteks DAS Wae Tomu di Kota Ambon. Berikut adalah beberapa manfaat utama 

dari analisis ini: 

1. Pemantauan Perubahan Lingkungan: Analisis ini memungkinkan pemantauan secara sistematis 

terhadap perubahan dalam tutupan lahan seiring waktu (Latue & Rakuasa, 2023;  Letedara et al., 

2023). Ini membantu dalam memahami bagaimana wilayah tersebut berkembang dan berubah 

dari aspek lingkungan. 
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2. Pemahaman Terhadap Trend Perubahan: SIG memungkinkan penciptaan peta dan grafik yang 

memvisualisasikan perubahan tutupan lahan dari waktu ke waktu. Ini membantu dalam 

mengidentifikasi tren perubahan seperti urbanisasi, deforestasi, atau perubahan penggunaan 

lahan lainnya. 

3. Manajemen Sumber Daya Alam: Analisis ini memberikan informasi penting kepada pengambil 

kebijakan dan pemangku kepentingan dalam pengelolaan sumber daya alam, termasuk hutan, 

lahan pertanian, dan sumber daya air. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang perubahan, 

kebijakan pengelolaan dapat disusun untuk meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan 

penggunaan yang berkelanjutan. 

4. Pengelolaan Bencana Alam: SIG dapat membantu dalam identifikasi area yang rentan terhadap 

bencana alam seperti banjir, tanah longsor, atau kebakaran hutan (Muin et al., 2023; Pakniany et 

al., 2023; (Muin & Rakuasa, 2023). Dengan demikian, analisis ini dapat mendukung perencanaan 

mitigasi bencana yang lebih efektif 

5. Perencanaan Tata Ruang: Informasi tentang perubahan tutupan lahan sangat berharga dalam 

perencanaan tata ruang dan perkembangan wilayah (Yunita et al., 2022). Hal ini membantu 

dalam menentukan lokasi yang paling cocok untuk pengembangan perkotaan, industri, atau 

wilayah konservasi. 

6. Pemantauan Dampak Perubahan Iklim: SIG dapat membantu dalam melacak dampak perubahan 

iklim pada tutupan lahan (Pertuack & Latue, 2023). Ini termasuk perubahan pola hujan, 

peningkatan suhu, atau perubahan dalam flora dan fauna yang dapat dihubungkan dengan 

perubahan iklim. 

7. Konservasi Lingkungan: Analisis ini mendukung upaya pelestarian lingkungan dengan 

memberikan informasi tentang area yang harus diprioritaskan untuk konservasi dan pemulihan 

ekosistem yang terganggu 

8. Kesadaran Masyarakat: Hasil analisis yang disajikan dalam bentuk peta dan visualisasi 

memudahkan dalam mengkomunikasikan informasi tentang perubahan lingkungan kepada 

masyarakat (Rakuasa & Mehdila, 2023). Hal ini dapat meningkatkan kesadaran mereka tentang 

pentingnya pelestarian lingkungan dan berperan dalam mendukung praktik berkelanjutan. 

 

Dengan demikian, analisis perubahan tutupan lahan DAS Wae Tomu menggunakan SIG memiliki 

banyak manfaat penting, mulai dari pemahaman lingkungan yang lebih baik hingga dukungan untuk 

pengambilan kebijakan yang lebih berkelanjutan dan pemantauan dampak perubahan iklim. Hal ini 

akan membantu menjaga keberlanjutan dan kesejahteraan DAS dan masyarakat di sekitarnya. 

 

         

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian Analisis Perubahan Tutupan Lahan DAS Wae Tomu, Kota Ambon 

Menggunakan Sistem Informasi Geografis, dapat disimpulkan bahwa penggunaan SIG dalam 

pemantauan perubahan tutupan lahan di wilayah ini memiliki dampak yang sangat positif. Penelitian 

ini membantu mengidentifikasi tren perubahan lingkungan, dampak perubahan iklim, dan area yang 

rentan terhadap bencana alam. Informasi yang dihasilkan dari analisis ini memberikan dasar yang 

kuat untuk perencanaan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, mitigasi bencana, dan 

pelestarian lingkungan. Selain itu, penelitian ini juga meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya pelestarian lingkungan di DAS Wae Tomu, mendukung upaya pelestarian alam yang lebih 

efektif di wilayah ini, dan berpotensi menjadi pedoman bagi penelitian serupa di lokasi lain. 
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